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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث S\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح H}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin sy es dan ye
ص Sad S es (dengan titik di bawah)
ض Dad D de (dengan titik di bawah)
ط Ta T te (dengan titik di bawah)
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
xii
غ Gain g ge
ف Fa f ef
ق Qaf q qi
ك Kaf k ka
ل Lam l el
م Mim m em
ن Nun n en
و Wau w we
ـھ Ha h ha
ء hamzah ‘ apostrof
ى Ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
xiii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮـَھ : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤـَﯾ : yamu>tu
D. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ















a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xiv
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر : raudah al-atfal
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔـَﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madinah al-fadilah





Fak/Jur : Dakwah dan Komunikasi/Komunikasi dan Penyiaran Islam
Judul Skripsi : Nilai-Nilai Dakwah Dalam Tradisi Bugis Mappanre Temme’
Di Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.
Pada penelitian ini penulis mengambil judul skripsi tentang “Nilai-nilai
dakwah dalam tradisi Bugis Mappanre Temme’ di Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone”. Adapun permasalahan yang timbul sehingga penulis mengambil
judul tersebut untuk menjawab tentang bagaimana Pelaksanaan tradisi mappanre
temme’ di Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone, makna dan tujuan dalam
tradisi mappanre temme’, dan langkah menelusuri nilai-nilai dakwah tradisi
mappanre temme’ yang terkandung didalamnya.
Dalam usaha menelusuri tradisi ini, penulis menggunakan jenis penelitian
Kualitatif yakni mengumpulkan data dari informan. Lokasi penelitian terletak di
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. Seluruh data yang diperoleh dengan
menggunakan beberapa pendekatan khususnya pendekatan sosiologi, historis, budaya
dan komunikasi. Sehingga diperoleh hasil penelitian yang dipaparkan dalam skripsi
ini. Adapun cara untuk menggumpulkan data dengan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi.
Pelaksanaan tradisi mappanre temme’ yang dilakukan oleh masyarakat Bugis
khususnya di Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone, merupakan tradisi yang
berdiri sendiri, namun telah mengalami masa surut terbukti dengan penggabungan
tradisi ini kedalam prosesi mappacci, tentu pelaksanaan yang dulu sudah berbeda
dengan sekarang, namun makna dan tujuannya masih melekat sehingga tradisi ini
masih tetap dilakukan seperti memberikan motivasi kepada orang lain, menjadikan al-
Qur’an sebagai pedoman hidup, mengumpulkan keluarga atau kerabat, sampai
dengan makna perlengkapan yang disediakan. Tidak terlepas dari pokok pembahasan
tentang nilai-nilai dakwah tradisi mappanre temme’ yakni memiliki hubungan
manusia dengan Allah swt, pendidikan Islam, bersyukur, silahturahmi dan sabar.
Implikasi dari hasil penelitian ini bukanlah sembarangan, selain semakin
menambahkan motivasi untuk terus membaca al-Qur’an sebagai firman Allah swt,
tentu memberikan efek etika dan perubahan cara hidup, ditengah kehidupan
bermasyarakat. Hal tersebut didasari, karena didalam tradisi mappanre temme’




A. Latar Belakang Masalah
Menurut pakar sejarah dan kebudayaan Bugis yang berkebangsaan
Perancis, Cristhian Perlas, Islam telah masuk di wilayah Sulawesi Selatan sejak
awal abad ke-17 seiring dengan di akuinya Islam sebagai agama resmi kerajaan
Bone setelah “perang Islam” (Musu’ Selleng) selama lima tahun, antara Makassar
dan kerajaan Bone.1 Terhitung sejak masa ini, di Bugis, Islam kemudian menjadi
agama yang di anut oleh mayoritas masyarakatnya.
Di wilayah Bugis, pendidikan agama secara tradisional pada umumnya di
mulai pada masa kanak-kanak, yakni antara usia 5 atau 6 tahun. Di usia tersebut
anak-anak Bugis baik laki-laki maupun perempuan, dititipkan pada seorang guru
agama atau tokoh masyarakat yang di pandang memiliki ilmu pengetahuan agama
yang cukup luas untuk belajar agama Islam. Di tempat tersebut anak-anak Bugis
pada umumnya di ajarkan shalat lima waktu dan mengaji atau membaca al-
Qur’an.
Dalam proses mengaji al-Quran, anak-anak Bugis tidak langsung
diarahkan untuk mengaji al-Quran, namun di anjurkan membaca “al-Quran kecil”
yang terdiri atas surat-surat pendek yang tercantum dalam al-Quran pada Jus ke
30.
Perintah membaca al-Qur’an sendiri berawal dari wahyu pertama dari
Allah saw kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat Jibril dalam Q.S al-
‘Alaq/ 96: 1-5:
1 Cristian Perlas, Manusia Bugis, terj. Abdul Rahman Abu,  Hasriadi,  Nuhady Sirimorok











“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”2
Seorang ahli tafsir bernama Ibnu Katsir rahimahullah berkata di dalam
kitab tafsirnya: Ayat al-Qur’an yang pertama kali diturunkan adalah ayat-ayat
yang mulia lagi penuh berkah ini. Ayat tersebut merupakan ayat pertama yang
dengannya Allah menyayangi hamba-hamba-Nya sekaligus sebagai nikmat
pertama yang diberikan kepada mereka. Dan bahwasanya diantara kemurahan
Allah swt adalah dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Dengan demikian Dia telah memuliahkannya dengan ilmu.3
Ayat di atas menggambarkan bahwa Allah swt. memerintahkan kepada
manusia untuk membaca segala hal yang ada di sekitarnya, melalui perantaraan
kalam (berarti al-Qur’an) agar manusia lebih mengetahuinya. Ayat inilah yang
memotivasi seseorang untuk membaca dan terus mengkaji al-Qur’an.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. I; Jakarta: PT. Cicero
Indonesia, 2009), h. 597.
3 M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, (Terjemah;  Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syahfi’i, 2004), h. 505
3Pelaksanaan kegiatan membaca dan menamatkan al-Qur’an muncul
khususnya di daerah Tanete Riattang, sebagai dampak dari proses Islamisasi atau
pengembangan Islam di daerah tersebut. Setiap kali menamatkan salah satu tahap
pelajaran al-Quran, dibuatlah suatu perayaan khusus yang disebut mappanre
temme’ atau pesta khataman Qur’an.
Perlu diperjelas bahwa tradisi mappanre temme’ pada awalnya muncul
adalah sebuah tradisi berdiri sendiri yang memiliki nilai Islam seperti aspek rasa
syukur kepada Allah swt sehingga bisa menamatkan al-Qur’an, dan aspek berbagi
seperti memberikan makan kepada orang lain.
Namun, tradisi Mappanre temme’4 menghadapi masa surut di tengah
masyarakat Bugis. Terbukti dengan penggabungan tradisi ini ke dalam prosesi
Mappacci’ (rangkaian proses awal pernikahan Bugis) dengan dalih
mengefisienkan aktivitas budaya masyarakat, sehingga mayoritas masyarakat
Bugis Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone menggunakan tradisi ini.
Mappanre temme’ dalam penggabungan tradisi ini ke dalam prosesi
Mappacci’, sebagai lambang bahwa sudah menamatkan al-Qur’an sehingga
berkewajiban menjadikan al-Quran tidak saja sebagai bacaan tetapi juga sebagai
pedoman hidup. Di tinjau dari segi perbuatan bahwa tradisi yang di laksanakan
oleh masyarakat Bugis khususnya di Tanete Riattang Kab. Bone memiliki nilai-
nilai dakwah yang terkandung di dalamnya dalam bentuk menjalankan perintah
Allah SWT, untuk menarik perhatian orang lain supaya menganut, mengikuti, atau
melaksanakannya.
Oleh karena itu, pelaksanaan prosesi mappanre temme’ ini sangat menarik
untuk dikaji lebih mendalam. Tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Bugis
merupakan tradisi yang mengandung nilai-nilai bermanfaat bagi masyarakat,
4 Mappanre Temme adalah seorang yang menamatkan bacaan Qur’an dengan membuat
suatu perayaan  seperti memberikan makanan kepada orang lain.
4sehingga tradisi tersebut dapat dipertahankan, khususnya di Kecamatan Tanete
Riattang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat
dikemukakan pokok masalahnya yaitu Bagaimana Nilai-nilai dakwah dalam
tradisi mappanre temme’ bagi masyarakat Bugis Tanete Riattang Kabupaten
Bone? untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi mappanre temme’ bagi masyarakat Bugis di
Tanete Riattang, Kabupaten Bone ?
2. Bagaimana makna dan tujuan tradisi mappanre temme’ yang dilakukan
masyarakat Bugis di Tanete Riattang, Kabupaten Bone ?
3. Bagaimana Nilai-nilai dakwah dalam tradisi mappanre temme’ masyarakat
Bugis di Tanete Riattang Kab. Bone ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian difokuskan pada “Nilai-nilai
dakwah dalam tradisi Bugis mappanre temme’ di Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone.”
Nilai-nilai dakwah yang dimaksud di sini adalah sejauh mana proses
pelaksanan tradisi mappanre temme’ yang mengandung nilai-nilai Islam dalam
hal ini perkataan dan perbuatan yang terkandung di dalamnya.
52. Deskripsi Fokus
Orientasi penelitian ini dibatasi pada Nilai Dakwah dalam tradisi
mappanre temme’. Hal tersebut dibatasi untuk menghindari pembahasan yang
meluas dan tidak relevan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti.
Dalam tulisan ini, makna dan tujuan dalam tradisi Bugis mappanre temme’
dimaksudkan untuk melihat sejauh mana tradisi turun temurun ini dilakasanakan
dan sejauh mana nilai dakwah dari segi perbuatan dan perkataan yang dilakukan
masyarakat Bugis dalam hal ini aspek kesyukuran dan aspek penghormatan
kepada guru pada khususnya dan penghormatan kepada masyarakat Bugis pada
umumnya.
Karena itu konsep-konsep penting yang terangkum dalam pembahasan ini
seperti proses mappanre temme’ yang dilaksanakan oleh masyarakat Bugis dan
apakah ada aspek lain yang ditemukan selain penghargaan, penghormatan dan
rasa syukur dalam tradisi mappanre temme’ yang dilakukan masyarakat
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pengamatan penulis, dalam judul ini tentunya merupakan
judul yang terbaik dari beberapa judul yang ada dan di dalamnya memiliki suatu
tujuan dan manfaat yang menjadi harapan untuk terwujudnya keberhasilan yang
akan datang bagi penulis. Berdasarkan judul di atas “Nilai-nilai dakwah dalam
tradisi Bugis mappanre temme’ di Kec. Tanete Riattang Kab. Bone ” belum
pernah dibahas oleh penulis sebelumnya. Kalaupun pokok masalah tersebut telah
dibahas oleh penulis sebelumnya, paradigma dan pendekatan yang digunakan
terhadap masalah tersebut akan berbeda dengan penulis sebelumnya.
6Untuk memudahkan penulis dalam penyelesaian karya tulis ilmiah ini
penulis mengambil bahan penunjang dan pembanding dari beberapa buku dan
literature di antaranya adalah:
Skripsi yang berjudul Tradisi Mappanre Temme’ di Kecamatan Tanete
Rilau Kabupaten Barru oleh Chaerul Mundzir, mengemukakan dan menelusuri
tradisi Mappanre Temme’ khususnya pada komunitas masyarakat Bugis di
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru, dan kebanyakan membahas tentang
nilai-nilai sosial yang terkandung di dalamnya.
Skripsi yang berjudul Islam Dan Adat (Tinjauan Akulturasi Budaya Dan
Agama Dalam Masyarakat Bugis) oleh Ismail Suwardi Wekke, mengemukakan
perjumpaan adat dan agama dalam budaya masyarakat Bugis telah terjadi dialog
dan merekonstruksi sebuah budaya baru dalam nuansa lokal. Dan penelitian ini
mengkaji interaksi antara Islam dan adat di masyarakat Bugis dalam tinjauan
akulturasi budaya.
Buku yang berjudul Kontinuitas Islam Tradisional di Bangka oleh Zulkifli
mengemukakan Islam tradisional tersebut dapat diperhatikan pada pertama,
sistem keyakinan; kedua, ibadah; ketiga, tasawuf; dan keempat, adat. Sistem
keyakinan masyarakat lebih identik dengan teologi Asy’ariyah meliputi bahasan
tauhid, sifat-sifat Allah dan lainnya.
E. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimasukkan adalah
sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi mappanre temme’ bagi
masyarakat Bugis di Tanete Riattang, Kabupaten Bone.
7b. Untuk mengetahui bagaimana makna dan tujuan tradisi mappanre temme’
yang di lakukan masyarakat bugis di Tanete Riattang, Kabupaten Bone
c. Untuk mengetahui nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi
mappanre temme’ masyarakat bugis di Tanete Riattang Kab. Bone
2. Kegunaan penelitian
a. Secara akademik, hasil penelitian diharapkan bisa bermanfaat dan
memberikan sumbangsi pengetahuan bagi pengembangan Ilmu
pengetahuan khususnya di bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam. Hasil
ini diharapkan mampu memberikan konstribusi dan sekaligus untuk
melatih kemampuan penulis berpikir, menulis secara realitas mulai dari
kajian teori yang sudah diterima dibangku perkuliahan dari kajian
sebenarnya yang telah dilakukan di lokasi penelitian
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi
dakwah dalam hal ini Muballigh maupun tokoh-tokoh pendidik agama
dan masyarakat secara umum sebagai referensi pengetahuan dan
meningkatkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kultur di Indonesia
baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan sosial
bermasyarakat, baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang.
F. Garis Besar Isi
Pada bab pertama membahas tentang pendahuluan yang di dalamnya terdapat
latar belakang masalah, rumusan masalah, fokus penelitian dan deksripsi fokus,
kajian pustaka atau penelitian terdahulu, tujuan dan kegunaan penelitian dan yang
terakhir membahas tentang garis besar isi pada bab.
Pada bab kedua membahas tentang tinjauan teoritis atau kajian teori yang
membahas tentang pengertian dakwah dan pengertian tradisi mappanre temme’ ,
8makna dan tujuan tradisi mappanre temme’, dan yang terakhir membahas tentang
nilai-nilah dakwah terhadap tradisi mappanre temme’.
Pada bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang digunakan yang
membahas tentang jenis penelitian dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian,
sumber data, metode pengumpulan data, teknik analisis data dan instrumen
penelitian.
Pada bab keempat membahas tentang hasil penelitian yang membahas tentang
gambaran umum lokasi penelitian, pelaksanaan tradisi mappanre temme di
Kecamatan Tanete Riattang Kab. Bone, makna dan tujuan tradisi mappanre
temme’ dan terakhir nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi Bugis
mappanre temme’ di Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.
Pada bab kelima membahas tentang penutup yang didalamnya terdapat
kesimpulan dan implikasi atau dampak dari hasil penelitian.
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TINJAUAN TEORITIS
A. Pengertian Dakwah dan Pengertian Tradisi Mappanre Temme’
1. Pengertian Dakwah
Kata dakwah merupakan suatu istilah dari kata kerja bahasa Arab yaitu ﺎﻋد-
ﻮﻋﺪﯾ menjadi bentuk masdar ةﻮﻋد yang berarti seruan, panggilan dan ajakan.1
Sedangkan pengertian dakwah secara istilah ada beberapa pendapat yang berbeda
yang telah banyak didefinisikan oleh para ahli yang mendalami masalah dakwah.
Namun antara definisi yang satu dengan yang lain tidak jauh berbeda. Beberapa
definisi dakwah yang penulis kemukakan di sini adalah :
a. Drs. Shalahuddin Sanusi
”Dakwah itu adalah usaha mengubah keadaan yang negatif menjadi keadaan
yang positif, memperjuangkan yang ma’ruf atas yang munkar, memenangkan yang
hak atas yang batil’’.
b. H. Timur Djaelani, M.A.
’’Dakwah ialah menyeru kepada manusia untuk berbuat baik dan menjauhi
yang buruk sebagai pangkal tolak kekuatan mengubah masyarakat dan keadaan yang
kurang baik kepada keadaan yang lebih baik sehingga merupakan suatu pembinaan”.2
1 Aminuddin Sanwar, Pengantar Ilmu Dakwah, (Fakultas Dakwah IAIN Walisongo,
Semarang, 1985), hlm. 1.
2Rachmat Imampuro, Mengungkap Dakwah K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. MTs
Hasyim Asy'ari Kalipucang Wetan Welahan Jepara, (Badan Penerbitan Fakultas Dakwah IAIN
Walisongo, Semarang 1989), hlm. 4.
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c. Prof. H.M. Thoha Yahya Omar
’’Dakwah ialah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang
benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan
akhirat.’’
d. Prof. A. Hasjmy
’’Dakwah islamiah yaitu mengajak orang lain untuk menyakini dan
mengamalkan aqidah dan syariah islamiah yang terlebih dahulu telah diyakini dan
diamalkan oleh pendakwah sendiri.’’
e. Dr. Abdul Karim Zaidan
’’Dakwah ialah panggilan ke jalan Allah.’’
Dakwah adalah kegiatan untuk mengajak dan menyeru manusia kepada
Islam, agar manusia memperoleh jalan hidup yang baik, diridhoi oleh Allah sehingga
hidup dan kehidupannya selama berada di dunia dan akhirat kelak, karena hakikat
dari pada kehidupan dunia adalah penghantar untuk kehidupan akhirat yang abadi.
Dari uraian pengertian dakwah di atas, baik secara lughawi atau etimologi
maupun secara istilah atau terminologi, maka dakwah adalah suatu usaha dalam
rangka proses Islamisasi manusia agar taat dan tetap mentaati ajaran Islam guna
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak. Dakwah adalah suatu
istilah yang khusus yang dipergunakan di dalam Agama Islam.
Dari beberapa definisi mengenai dakwah diatas, maka terdapat unsur-unsur
dakwah yang selama ini dikenal, diantaranya:
1. Subjek Dakwah (Dai)
Dai bisa secara individual, kelompok, organisasi, atau lembaga yang di
panggil untuk melakukan tindakan dakwah. Tuhan adalah yang memanggil melalui
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isyarat-isyaratnya dalam al-Qur’an, sementara yang di panggil untuk berdakwah
adalah umat Islam sesuai kemampuan dan kapasitas masing-masing umat,
sebagaimana dapat dilihat dalam isyarat al-Qur’an.
Dai adalah orang yang mengajak kepada orang lain baik secara langsung
atau tidak langsung, melalui lisan, tulisan, atau perbuatan untuk mengamalkan ajaran-
ajaran Islam atau menyebar luaskan agama Islam. adapun fungsi Dai diantaranya:
a. Meluruskan aqidah, sudah menjadi naluri bahwa manusia selalu tidak lepas dari
kesalahan dan kekliruan tidak terkecuali terhadap keyakinannnya.
b. Amar’ ma’ruf nahi mungkar, sebagai wujud nyata dari fungsi seorang Dai
c. Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar.
d. Menolak kebudayaan yang merusak. seorang Dai dalam melaksanakan kegiatan
dakwahnya, tidak boleh larut dalam berbagai tradisi dan adat kebiasaan sasaran
dakwah yang bertentangan dengan syari’at Islam3. Beberapa fungsi Dai di atas
harus dipahami dengan sebaik-baiknya. Olehnya itu penting bagi seorang Dai
memiliki integritas diri.
Dai memiliki posisi sentral dalam dakwah, sehingga Dai harus memiliki
citra atau image yang baik dalam masyarakat, citra atau image bisa dipahami sebagai
kesan berkenaan dengan penilaian terhadap seseorang, instansi maupun organsasi
yang diciptakan Da’i sebagai hasil langsung dari dakwahnya. Citra yang berhubungan
dengan seorang Da’i dalam prespektif komunikasi erat kaitannya dengan kredibilitas
yang dimiliki. Citra terhadap Da’i adalah penilaian mad’u terhadap Da’i mendapat
citra positif atau negatif. Pencitran mad’u terhadp diri seseorang Da’i sangat
berpengaruh dalam menentukan apakah mereka akan meneima informasi atau pesan
3Acep Aripudin, Pengembangan metode dakwah, edisi 1.(Cet 1; Jakarta: PT Raja graham
findo persada, 2011) h. 6
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dakwah atau sebaliknya menolak. Seorang Da’i yang kredibel adalah seorang yang
memiliki kompotensi di bidangnya, integritas kepribadian, ketulusan jiwa dan
memiliki status yang cukup. Dai harus menjadi saksi kebenaran, menjadi teladan
umat dan berakhlak baik yang mencerminkan nilai-nilai Islam.
2. Sasaran dakwah (mad’u)
Manusia sebagai sasaran dakwah (mad’u) tidak lepas dari kultur kehidupan
yang melingkupinya yang harus dipertimbangkan dalam pelaksanaan dakwah.
Seluruh umat manusia, bahkan bangsa jin dimaksudkan sebagai sasaran dakwah.
Luasnya cakupan sasaran dakwah lebih mempertegas bahwa dakwah bisa dilakukan
siapa saja, selama ia memiliki kecakapan untuk melakukan dakwah. Persoalan adalah
bagaimana dakwah dilakukan, lebih-lebih ditujukan kepada bangsa jin. Ditegaskan A.
Karni, bahwa manusia hanya memiliki tanggung jawab untuk berdakwah dikalangan
sesama manusia dalam berbagai kelompok dan sub kebudayaan. Kehidupan bangsa
ini tidak termaksud wilayah dakwah manusia.4
Sasaran dakwah adalah orang atau sekelompok orang yang menjadi sasaran
pelaksanaan dakwah. Usaha-usaha untuk melakukan internalisasi dan sosialisasi
ajaran-ajaran Islam dalam proses dakwah ditujukan kepada sasaran atau objek
dakwah ini.5
Sasaran dakwah atau mad’u disini bisa berarti manusia secara keseluruhan
baik dari agama Islam maupun non muslim. Muhammad Abduh membagi mad’u
menjadi tiga golongan, yaitu:
4Awis Karni, Dakwah Islam di Perkotaan, Studi Kasus Yayasan Wakaf Paramadina (Jakarta:
disertasi SPs UIN Jakarta, 2000).
5Usman Jasad, Dakwah dan Komunikasi Transformatif (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2011)  h. 135
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a. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir secara kritis,
dan cepat dalam menangkap persoalan.
b. Golongan Awam, yaitu orang yang kebanyakan belum dapat berpikir secara kritis
dan mendalam, serta belum dapat menangkap pengertian-pengertian yang tinggi.
c. Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka senang
membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja dan tidak mampu
membahas secara mendalam.
Hal di atas menunjukan kelompok-kelompok mad’u yang dapat kita lihat
dari tingkat pemahamannya jadi sebagai Da’i dapat menyesuaikan kondisi yang tepat
dilakukan dalam berdakwa atau mengajak kepada kebaikan.
3. Materi dakwah (mawdu’)
Pada dasarnya materi dakwah adalah seluruh rangkaian ajaran Islam yang
diturunkan oleh Allah yang sesuai dengan fitrah dan kebutuhan manusia. Materi
dakwah yang dikemukakan dalam al-Qur’an berkisar pada tiga masalah pokok,
Akidah, Akhlak dan Hukum.6 Materi dakwah adalah ajaran-ajaran Islam sebagaimna
tertulis dalam al-Qur’an dan hadist, atau mencakup pendapat para ulama atau lebih
luas dari itu. Dalam al-Qur’an juga, muatan-muatan dakwah digambarkan secara
umum berupa: pertama pengarahan-pegarahannya untuk memperhatikan alam raya;
kedua peristiwa-peristiwa masa lalu yang dikisahkannya; ketiga, pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan atau semacamnya yang dapat menggugah hati manusia
untuk menyadari diri dan lingkungannya; dan keempat janji-janji dan ancaman
duniawi dan ukhrawi.
6M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Peran dan Fungsi Al-Qur’an Dalam
Kehidupan Masyarakat. (Bandung: Mizan, 1997). h 193
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Adapun materi dakwah antara lain:
a. Aqidah
Aqidah maksudnya masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah
Akidah Islamiyah. Aspek akidah ini yang akan membentuk karakter ber-taqarrub
(mendekatkan diri pada Allah) seorang hamba dengan haq (benar). Sebab jika
seorang hamba tidak memiliki pengaruh tentang akidah yang benar, dikhawatirkan
jalan menuju Allah bisa salah atau bahasa lumrahnya, bisa sesat. Oleh sebab itu, bagi
seorang Dai  materi akidah ini harus diutamakan dalam berdakwah.
b. Syari’ah
Syar’ah adalah hukum atau syari’ah seperti wajib, haram, sunnah, makruh
dan mubah. Hukum-hukum tersebut tidak saja diterangkan klasifikasinya, melainkan
juga hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya. Seorang Dai jangan hanya
menyampaikan suatu hukum dalam permasalahan, tapi juga seorang Dai harus
mampu memberi motivasi dan solusi untuk melaksanakan hukum itu. Misalnya,
seorang Dai jangan hanya menyampaikan bahwa menjadi PSK hukumnya haram, tapi
juga harus bisa memberi motivasi dengan baik dan bijak, serta memberi solusi yang
jitu agar si PSK berhenti dari perbuatannya itu.
c. Muamalah
Islam merupakan agama yang menekankan urusan muamalah, lebih besar
porsinya daripada urusan ibadah. Islam lebih banyak memperhatikan aspek
kehidupan sosial dari pada aspek kehidupan ritual. Islah adalah agama yang
menjadikan seluruh bumi  ini masjid tempat mengabdi kepada Allah swt ibadah
dalam mu’amalah disini diartikan sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan
Allah swt dalam rangka mengabdi kepada Allah swt. Seorang Dai harus menunjukan
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sikap yang baik dalam kehidupan berinteraksi. Sebenarnya, dalam hal inilah yang
lebih utama dan penting dalam berdakwah. Lebih besar pengarunhya jika berdakwah
melalui sikap dalam bergaul. Dan juga, ibadah seseorang yang baik akan dinilai dari
pola interaksi dalam kehidupan sosial.
d. Akhlak
Pembahasan akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau kondisi temperatur
batin yang mempengaruhi perilaku manusia. Ajaran akhlak dalam Islam pada
dasarnya meliputi kualitas perbuatan manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi
kejiwaannya. Akhlak merupakan ekspresi mulia bagi seorang, lebih-lebih bagi para
Dai.
4. Metode dakwah (Uslub al-Dakwah)
Metode dakwah adalah cara yang digunakan untuk mengajak manusia
kepada Islam untuk taat dan patuh kepada Allah dan Rasul-Nya, baik dilakukan
secara individu maupun secara berkelompok. Dengan kata lain, metode dakwah
merupakan cara yang ditempuh oleh para Dai dalam melaksanakan tugas-tugas
dakwah. Metode dakwah ini berkaitan dengan kemampuan seorang Dai dalam
menyesuaikan materi dakwahnya dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah serta
tujuan yang hendak dicapai.
Tujuan utama dakwah adalah melakukan proses penyelenggaraan dakwah
yang terdiri dalam berbagai aktivitas untuk nilai tertentu, dan nilai yang ingin dicapai
oleh keseluruhan usaha dakwah pada hakekatnya merupakan konsekuen logis dari
usaha-usaha dakwah yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. Dan dalam hal
tersebut diwujudkan dalam penghayatan, penyebaran dan perubahan atau
pembangunan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran.
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2. Pengertian Tradisi Mappanre Temme’
Tradisi adalah suatu perilaku atau tindakan seseorang, kelompok ataupun
masyarakat yang sudah menjadi kebiasaan, diwariskan dari satu generasi kepada
generasi berikutnya, dan dilaksanakan secara berulang-ulang. Suatu tradisi biasa
disebut juga kebiasaan dilakukan berdasarkan latar belakang kepercayaan,
pengetahuan, norma dan nilai-nilai sosial masyarakat yang sudah diakui dan
disepakati bersama.
Pada dasarnya tradsi mappanre temme’ seperti yang dijelaskan dalam
glosarium Sulawesi Selatan, diartikan sebagai proses pengadaan perjamuan
sehubungan dengan khataman al-Qur’an.7
Tradisi mappanre temme’ merupakan suatu tradisi Islam yang terutama
dilakukan oleh orang Bugis apabila salah seorang murid mengaji selesai menamatkan
Quran besar. Sebenarnya hampir di semua daerah di Sulawesi Selatan tradisi ini
ditemukan, namun pelaksanaanya yang meriah kebanyakan ditemukan di beberapa
daerah Bugis dan Mandar. Di daerah-daerah lainnya umumnya dilaksanakan  secara
sederhana dan terkesan biasa-biasa saja.
Di daerah Bugis tradisi mapanre temme’ biasanya dilaksanakan sebelum
seseorang melaksanakan pernikahan atau sebelum mappaci (rangkaian proses
pernikahan Bugis). Pada acara mappanre temme’ calon mempelai duduk berhadapan
dengan imam, diantarai bantal dengan al-Qur’an diatasnya. Imam membaca Quran
dengan suara tidak terlalu keras diikuti dan disimak dalam hati calon mempelai. Surat
pertama yang dibaca adalah Adh Dhuha, lalu An-Naas, kemudian diteruskan Alip
Lam Mim dalam Surat Al-Baqarah sampai ayat lima dan diakhiri dengan doa. Pada
7Suriadi Mappangara, Glosarium Sulawesi Selatan (Cet. I; Makassar: BPNST Makassar,
2007), h. 274
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setiap peralihan dari satu surat ke surat lainnya, imam selalu membaca ”La Ilaha
Illallahu Wallahu Akbar (Tidak ada Tuhan selain Allah Maha Besar). Dan pada saat
itu pula seorang perempuan tua yang mendampingi calon mempelai melemparkan
beras ke atas kepala calon mempelai diiringi kata-kata ”Salamakki ri Puang”(mohon
keselamatan dari Tuhan).8
B. Makna dan Tujuan Tradisi Mappanre Temme’
Seiring dengan perkembangan zaman, sentuhan teknologi modern telah
mempegaruhi dan menyentuh masyarakat Bugis Bone, namun kebiasaan-kebiasaan
yang merupakan tradisi turun temurun bahkan yang telah menjadi adat masih sukar
untuk dihilangkan. Kebiasaan-kebiasaan tersebut masih sering dilakukan meskipun
dalam pelaksanaanya telah mengalami perubahan, namun makna dan tujuannya
masih tetap terpelihara dalam setiap upacara tersebut.
1. Motivasi
Motivasi berasal dari bahasa latin yang berbunyi movere yang berarti
dorongan atau mengerakkan.9 Kata motivasi memiliki arti sebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri seseorang. Motif tidak dapat diamati secara kasat mata atau secara
langsung, namun dapat diinterpretasikan dalam tingkah dan laku seseorang tersebut,
dalam bentuk rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya sesuatu
tingkah laku tertentu.10 Motivasi orang bergantung pada kekuatan motif-motif
mereka. Motif biasanya didefinisikan sebagai kebutuhan (need), keinginan(wants),
8Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam Di Sulawesi Selatan (Universitas Michigan:
Lamacca Press, 2008), h. 107
9Nugroho J. setiadi, Perilaku Konsumen, Cet IV(Jakarta:Kencana,2010) h. 25
10H. Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarata:PT. Bumi Aksara, 2007), h. 3
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dorongan(drives) atau desakan hati (impulse) dalam diri individu. Motif diarahkan
pada tujuan yang mungkin sadar atau tidak sadar.11
Menurut Martin Handoko, motivasi adalah sebagai suatu tenaga atau faktor
yang terdapat dalam diri manusia yang menimbulkan, mengarahkan dan
mengorganisasikan tingkah laku.12 Adapun motivasi menurut Sarlito Wirawan adalah
merupakan istilah yang lebih umum menunjukan kepada seluruh gerakan terhadap
situasi yang mendorong timbul dari dalam individu. Tingkah laku yang ditimbulkan
oleh situasi tersebut dan tujuan akhir daripada gerakan perbuatan.
Diantara motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, dibedakan
menjadi dua, yaitu:13
a. Motivasi Intrinsik
Merupakan motif-motif yang menjadi atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang berolahraga, tidak usah
ada yang menyuruh berolahraga atau mendorongnya, ia sudah rajin berolahraga.
b. Motivasi Ekstrinsik
Merupakan motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang
dari luar. Misalnya seorang makan karena lapar, seorang pengendara motor memakai
helm karena takut ditilang polisi, seorang mahasiswa memakai sepatu saat masuk
kelas.
11Mohammad As’ad, Kepemimpinan Efektif dan Perusahaan, (Yogyakarta: Liberty, 1986),
h. 106
12Martin Handoko, Motivasi Penggerak Tingkah Laku, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), h. 11
13Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: PT. Bulan Bintang,
1976), h. 64
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1. Al-Qur’an sebagai pedoman hidup
Al-Qur’an adalah wahyu yang mengandung kebenaran mutlak dan berfungsi
sebagai pedoman hidup bagi ummat manusia sepanjang masa, bukan hanya mengatur
hubungan manusia dengan Allah (hablum minallah) tetapi juga hubungan antar
manusia yang lain (hablum minan nas) dalam bingkai ukhuwah islamiyah.
Menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup itu mengharuskan kita untuk
mengambil dan melaksanakan ketentuan-ketentuan dan hukum-hukum yang
diberikan oleh al-Quran dan hadits-hadits Nabi Muhammad saw, yakni hukum-
hukum syariah Islam. Sebab al-Qur’an juga memerintahkan kita untuk mengambil
apa saja yang dibawa Nabi saw dan meninggalkan apa saja yang beliau larang.
Karena itu, menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup itu tidak akan sempurna
kecuali sampai pada penerapan hukum-hukum syariah islam dalam seluruh aspek
kehidupan secara utuh dan totalitas.
2. Kehidupan Agama
Agama mempunyai peraturan yang mutlak berlaku bagi segenap manusia
dan bangsa, dalam semua tempat dan waktu, yang dibuat oleh sang pencipta alam
semesta sehingga peraturan yang dibuat-Nya betul-betul adil. Secara terperinci agama
memiliki peranan yang bisa dilihat dari: aspek keagamaan (religius), kejiwaan
(psikologis), kemasyarakatan (sosiologis), hakikat kemanusiaan (human nature), asal
usulnya (antropologis) dan moral (ethics).
Namun apabila agama dipahami sebatas apa yang tertulis dalam teks kitab
suci, maka yang muncul adalah pandangan keagamaan yang literalis, yang menolak
sikap kritis terhadap teks dan interpretasinya serta menegasikan perkembangan
historis dan sosiologis. Sebaliknya, jika bahasa agama dipahami bukan sekedar
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sebagai explanative and descriptive language, tetapi juga syarat dengan performatif
dan expresif language, maka agama akan disikapi secara dinamis dan kontekstual
sesuai dengan persoalan dan kenyataan yang ada dalam kehidupan manusia yang
terus berkembang. Setiap agama memiliki watak transformatif, berusaha
menanamkan nilai baru dan mengganti nilai-nilai agama lama yang bertentangan
dengan ajaran agama.
Dari aspek religius, agama menyadarkan manusia, siapa penciptanya. Faktor
keimanan juga mempengaruhi karena iman adalah dasar agama. Secara antropologis,
agama memberitahukan kepada manusia tentang siapa, dari mana, dan mau ke mana
manusia. Dari segi sosiologis, Agama berusaha mengubah berbagai bentuk
kegelapan, kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan. Agama juga
menghubungkan masalah ritual ibadah dengan masalah sosial. Secara psikologis,
agama bisa menenteramkan, menenangkan, dan membahagiakan kehidupan jiwa
seseorang. Dan secara moral, agama menunjukkan tata nilai dan norma yang baik dan
buruk, dan mendorong manusia berperilaku baik (akhlaq mahmudah).
C. Nilai-Nilai Dakwah Tradisi Mappanre Temme’
Manusia adalah makhluk sosial yang mempunyai kebebasan di samping
keinginan dan kepentingan. Dia berinteraksi di dalam masyarakatnya dengan
individu-individu lainnya. Di situ dia memelihara statusnya dan memahami
peranannya. Tetapi di masyarakat itu juga telah bertumbuh pula sejumlah nilai. Nilai
masyarakat, mengikuti Muzafer sheriff adalah ketentuan yang berlaku dalam rangka
interaksi manusia berkenaan dengan aspek-aspek kehidupan yang mempunyai
konsekuensi-konsekuensi terhadap segala sesuatu daripada kelompok tertentu.14
14Muzafer Sherif and Carolyn W. Sherif An Outline Of Social Psychology, (Harper
& Brother, New York), P. 27.
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Kiranya telah menjadi jelas bahwa  manusia hidup tidak hanya pada waktu sekarang
tetapi juga berkenaan dengan masanya yang lampau.
Nilai adalah konsepsi abstrak yang tidak dapat disentuh oleh panca indera
yang dapat ditangkap hanya barang atau tingkah laku perwujudan dari nilai. Nilai
merupakan realitas tapi bukanlah objek faktual bukan juga esssensi dari objek. Nilai
adalah kualitas yang tidak rill dan tidak ada melalui dirinya. Nilai butuh
pengembangan untuk menyatakan eksistensi dari nilai tersebut. Meskipun demikian,
nilai bukanlah benda atau unsur dari benda.15
Nilai dalam kamus bahasa Indonesia berarti taksiran, harga, angka, atau
sifat-sifat yang penting, berguna bagi manusia.16 Sedangkan menurut istilah
keagamaan, nilai adalah konsep mengenai penghargaan tinggi yang diberikan oleh
warga masyarakat pada beberapa masalah pokok dalam kehidupan keagamaan yang
bersifat suci, sehingga menjadi pedoman bagi tingkah laku keagamaan masyarakat
yang bersangkutan.17
Menurut Muhammad Sulthon, sebagaimana yang dikutip oleh Nurseri nilai
(value) adalah pandangan tertentu yang berkaitan dengan apa yang penting dan yang
tidak penting.
Al-Qur’an dipercaya memuat nilai-nilai tinggi yang ditetapkan oleh Allah
Swt dan merupakan nilai-nilai resmi dari-Nya.18 Adapun sumber-sumber nilai yaitu:
15Risieri Frondizi, What Is value, diterjemahkan oleh Cuk Ananta Wijaya, dengan judul
Pengantar Filsafat Nilai (Cet.II;Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2007), h. 9.
16Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang; Widya Karya:2011), h. 337
17Nurseri, Filsafat Dakwah Teori dan Praktik, (Palembang:P3RF, 2005), h. 221.
18Sapurta, Pengantar Ilmu dakwah, ( Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 141.
22
1. Nilai Ilahi, yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunah.
2. Nilai Duniawi yang bersumber dari Ra`yu (Pemikiran), Adat-Istiadat dan
kenyataan alam.19
Nilai dalam Islam dari segi operasionalnya termanifestasi dalam kategori
wajib atau fardhu,Sunnah atau mustabab, mubah atau jaiz, makruh, haram dan halal.20
Kategori ini menjadi standar dalam sikap dan tindakan manusia baik dalam hubungan
vertikalnya dengan sang khalik maupun dengan lingkungan sosialnya.
Nilai-nilai dakwah tidak berbeda dengan pokok-pokok ajaran Islam. Banyak
klasifikasi yang diajukan para ulama dalam memetakan Islam. Endang Syarifudin
Anshari yang dikutip oleh Ali Aziz, membagi pokok-pokok ajaran Islam sebagai
berikut:21
a) Akidah, yang meliputi iman kepada Allah SWT, iman kepada malaikat
Allah, Iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada Rosul-rosul Allah, dan Iman
kepada qada dan qadar.
b) Syariah, meliputi ibadah dalam arti khas (thararah, sholat, as-saum,
zakat, haji), dan muamalah dalam arti luas (Al-qanum al shoum/ hukum perdata
dan al-qanum al-`am/ hukum publik).
c) Akhlak yang meliputi akhlak kepada al- khalik dan makhluq (manusia
dan non manusia).
Adapun karakter nilai dakwah yaitu Original dari Allah swt mudah,
lengkap, seimbang, universal, masuk akal, dan membawa kebaikan.
19Ahmadi, MKDU Dasar - Dasar Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi,
(Jakarta, Bumi Aksara:1994), h. 203.
20 M. Aifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), h. 127.
21 Muh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,(Jakarta;Kencana:2009), h. 332
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Abd al-Karim Zaidan sebagai mana yang dikutip Prof. Dr.Moh. Ali Aziz,
M.Ag juga mengemukakan lima karakteristik nilai dakwah, yaitu:
1. Berasal dari Allah (annabu min`indilah);
2. Mencakup bidang kehidupan (al-syumul);
3. Umum untuk semua manusia (al-`umum);
4. Ada balasan setiap tindakan (al-jaza` fi al-Isalm); dan
5. Seimbang antara idealitas dan realitas (al-mitsaliyyah wa al-waqi`iyah)
Nilai dakwah yang memenuhi karakter di atas dapat semakin meneguhkan
keimanan seorang muslim, dan orang diluar Islam pun mengagumi butir-butir ajaran
Islam. Dakwah adalah upaya untuk “menurunkan” dan menjadikan nilai-nilai al-
Qur’an agar membudaya dalam kehidupan masyarakat.22 Yang dimaksud dengan
nilai dakwah yaitu, nilai akidah, syariah dan akhlak.
Dakwah bil qalam yaitu dakwah melalui tulisan yang dilakukan dengan
keahlian menulis disurat kabar, majalah, buku, maupun internet. Jangkauan yang
dapat dicapai oleh dakwah bil qalam ini lebih luas daripada melalui media lisan,
demikian pula metode yang digunakan tidak membutuhkan waktu secara khusus
untuk kegiatannya. Kapan saja dan dimana saja objek dakwah dapat menikmati sajian
dakwah ini.
Dakwah bil qolam merupakan dakwah yang pada dasarnya sudah ada sejak
masa Nabi Muhammad saw, ketika Islam datang tulis-menulis dan pembelajarannya
serta ilmu pengetahuan mendapatkan perhatian tinggi.23
22Sapurta, Pengantar Ilmu dakwah, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 141.
23Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Studi Ulumul Quran (Bandung; Pustaka
Setia: 1992), h. 113.
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1. Hubungan manusia dengan Allah swt
Sifat hubungan antara manusia dengan Allah swt dalam ajaran islam bersifat
timbal-balik, yaitu bahwa manusia melakukan hubungan dengan Tuhan juga
melakukan hubungan dengan manusia. Tujuan hubungan manusia dengan Allah swt
adalah dalam rangka pengabdian atau ibadah. Secara garis besar, ibadah kepada Allah
swt itu adadua macam, yaitu ibadah yang bentuk dan tata caranya telah ditentukan
oleh Allah swt, dan ibadah bentuknya tata caranya tidak ditentukan oleh Allah swt.
Ibadah jenis pertama adalah madhoh, yaitu dalam arti ritual khusus, misalnya
shalat,puasa, dan haji,cara melakukan ruku’,sujud dan lafal-lafal apa saja yang harus
dibaca dalam melakukan shalat yang telah ditentukan oleh Allah swt. Demikian pula
cara melakukan thawaf dan sa’I dalam haji beserta lafal bacaanya telah ditentukan
oleh Allah swt. Inti ibadah jenis ini adalah permohonan ampun dan mohon
pertolongan dari Allah swt. Jenis ibadah yang kedua disebut ibadah ghairuh mahdoh
atau ibadah dalam pengetahuan umum, yaitu segala bentuk perbuatan yang ditujukan
untuk kemaslahatan, kesuksesan, dan keuntungan.
2. Pendidikan Islam
Pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik kepada terdidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju kepribadian yang lebih
baik, yang pada hakikatnya mengarah pada pembentukan manusia yang ideal.24
Manusia ideal adalah manusia yang sempurna akhlaqnya. Yang nampak dan sejalan
dengan misi kerasulan Nabi Muhammad saw, yaitu menyempurnakan akhlaq yang
mulia.
24Abudinnata, Filsafat  Pendidikan  Islam (Jakarta; Gaya media pratama: 2005),  h. 101
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Agama Islam adalah agama universal yang mengajarkan kepada umat
manusia mengenai berbagai aspek kehidupan baik kehidupan yang sifatnya duniawi
maupun yang sifatnya ukhrawi. Salah satu ajaran Islam adalah mewajibkan kepada
umatnya untuk melaksanakan pendidikan, karena dengan pendidikan manusia dapat
memperoleh bekal kehidupan yang baik dan terarah.25
Pengertian itu mengacu pada perkembangan kehidupan manusia masa depan
tanpa menghilangkan prinsip-prinsip islami yang diamanahkan oleh Allah kepada
manusia, sehingga manusia mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidupnya
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dr. Muhammad Fadhil Al-Jamali memberikan pengertian pendidikan islam
sebagai upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajak manusia untk lebih maju
dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga
terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan,
maupun perbuatan.
Prinsip pendidikan islam merupakan proses perbantuan pencapaian tingkat














“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah kamu dalam mejelis”,maka lapangkanlah,niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu, maka
berdirilah,niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah maha mengetaahui apa yang kamu kerjakan.”26
Metode pendidikan Islam menyangkut permasalahan individual atau sosial
peserta didik dan pendidik itu sendiri. Untuk itu dalam menggunakan metode seorang
pendidik harus memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan Islam. Sebab
metode pendidikan merupakan sarana atau jalan menuju tujuan pendidikan, sehingga
segala jalan yang ditempuh oleh seorang pendidik haruslah mengacu pada dasar-dasar
metode pendidikan tersebut. Dasar metode pendidikan Islam itu diantaranya adalah
dasar agamis, biologis, psikologis, dan sosiologis.
a. Dasar Agamis, maksudnya bahwa metode yang digunakan dalam pendidikan
Islam haruslah berdasarkan pada agama. Sementara agama Islam merujuk
pada al-Qur’an dan Hadits. Untuk itu, dalam pelaksanannya berbagai metode
yang digunakan oleh pendidik hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan yang
muncul secara efektif dan efesien yang dilandasi nilai-nilai al-Qur’an dan
Hadits.
26Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 434
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b. Dasar Biologis, Perkembangan biologis manusia mempunyai pengaruh dalam
perkembangan intelektualnya. Semakin dinamis perkembangan biologis
seseorang, maka dengan sendirinya makin meningkat pula daya
intelektualnya. Untuk itu dalam menggunakan metode pendidikan Islam
seorang guru harus memperhatikan perkembangan biologis peserta didik.
c. Dasar Psikologis. Perkembangan dan kondisi psikologis peserta didik akan
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap penerimaan nilai
pendidikan dan pengetahuan yang dilaksanakan, dalam kondisi yang labil
pemberian ilmu pengetahuan dan internalisasi nilai akan berjalan tidak sesuai
dengan yang diharapkan. Oleh Karenanya Metode pendidikan Islam baru
dapat diterapkan secara efektif bila didasarkan pada perkembangan dan
kondisi psikologis peserta didiknya. Untuk itu seorang pendidik dituntut untuk
mengembangkan potensi psikologis yang tumbuh pada peserta didik. Sebab
dalam konsep Islam akal termasuk dalam tataran rohani.
Dasar sosiologis. Saat pembelanjaran berlangsung ada interaksi antara
peserta didik dengan peserta didik dan ada interaksi antara pendidik dengan peserta
didik, atas dasar hal ini maka pengguna metode dalam pendidikan Islam harus
memperhatikan landasan atau dasar ini. Jangan sampai terjadi ada metode yang
digunakan tapi tidak sesuai dengan kondisi sosiologis peserta didik, jika hal ini terjadi
bukan mustahil tujuan pendidikan akan sulit untuk dicapai.27
3. Bersyukur
Setiap orang sangat memerlukan Allah dalam setiap gerak kehidupannya.
Dari udara untuk bernafas hingga makanan yang ia makan, dari kemampuannya
27Ramayulis dan Samsu Nizar, Filsafat Pendidkan Islam (Cet I; Jakarta: Kalam Mulia,
2011). h. 216
28
untuk menggunakan tangannya hingga kemampuan berbicara, dari perasaan aman
hingga perasaan bahagia, seseorang benar-benar sangat memerlukan apa apa yang
telah diciptakan oleh Allah dan apa yang dikaruniakan kepadanya. Akan tetapi
kebanyakan orang tidak menyadari kelemahan mereka dan tidak menyadari bahwa
mereka sangat memerlukan Allah swt.  Meskipun kenyataanya demikian, kebanyakan
manusia tidak mampu mensyukuri kenikmatanyang telah mereka terima. Adapun
penyebabnya diceritakan dalam Alquran: setan, yang berjanji akan menyesatkan
manusia dari jalan Allah,berkata bahwa tujuan utamanya adalah untuk menjadikan
manusia tidak bersyukur kepada Allah.
Cara bersyukur kepada Allah swt ada tiga macam yaitu:
a. Bersyukur dengan hati, yaitu mengakui dan menyadari sepenuhnya bahwa
segala nikmat yang peroleh berasal dari Allah swt dan tiada seseorang pun
selain Allah swt yang dapat memberikan nikmat itu.
b. Bersyukur dengan lidah, yaitu mengucapkan secara jelas ungkapan rasa
syukur itu dengan kalimah al-hamd lil Allah (segala puji bagi Allah).
c. Bersyukur dengan amal perbuatan, yaitu mengamalkan anggota tubuh untuk
hal-hal baik dan memanfaatkan nikmat itu sesuai dengan ajaran agama. Yang
dimaksud dengan mengamalkan anggota tubuh ialah menggunakan anggota
tubuh itu untuk melakukan hal-hal yang positif dan diridhahi Allah swt,
sebagai perwujudan dari rasa syukur tersebut.
4. Sikap Sabar
Kesabaran dalam Islam adalah salah satu cirri utama ketaqwaan seseorang
pada Allah swt karena kesabaran dianggap sebagian dari Iman. Para ulama pun
mengatakan bahwa kesabaran dalam islam itu adalah bagian dari keimanan. Jadi,
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dapat disimpulkan bahwa sabar itu sangat berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan
dari keimanan.
Sabar adalah sebuah istilah yang bersumber atau diambil dari bahasa arab,
yaitu berasal dari kata shobaro yang kemudian membentuk masdar atau infitinitif
menjadi shabaran. Sementara itu, sabar dari segi bahasa artinya menahan dan
mencegah. Sabar dari segi istilah dapat diartikan menahan diri dari sifat gundah serta
dari rasa emosi, menahan lisan atau perkataan dari keluh kesah, dan menahan seluruh
anggota tubuh dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah swt. Pada intinya, sabar
itu sama sekali tidak identik dengan sikap ketidakmampuan dan kepasrahan.
Sebaliknya, orang-orang yangmemiliki sikap tersebut dapat dikatakan tidak sabar
dalam mengubah kondisi yang dialami, tidak sabar berusaha, tidak sabar untuk
berjuang, dan lain-lain.
Menurut Yusuf al-Qardhawi dalam bukuya Ash-Shabarfi al-Quran, sabar
dapat dibagi menjadi enam macam:
a. Sabar menerima cobaan hidup
b. Sabar dari keinginan hawa nafsu
c. Sabar dari keinginan hawa nafsu
d. Sabar dalam berdakwah
e. Sabar dalam proses pembelajaran
f. Sabar dalam perang
g. Sabar dalam pergaulan
5. Silahturahmi
Silahturahmi adalah istilah yang cukup akrab dan popular di dalam
pergaulan umat islam sehari-hari, namun pada hakekatnya istilah tersebut merupakan
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bentukan dari bahasa arab dari kata silahturrahim, dan istilah silahturahim ini berasal
dari dua kata yakni Shilah yang berarti hubungan atau samabungan dan Rahim yang
memiliki arti peranakan.28
Istilah-istilah tersebut merupakan sebuah symbol hubungan baik penuh
kasih sayang antar  karib kerabat yang asal usulnya berasal dari satu rahim. Disini
dikatakan symbol karena rahim atau peranakan secara materi tidak bisa disambung
atau tidak bisa dihubungkan dengan rahim lain. Dengan kata lain, rahim yang
dimaksud disini adalah qarabah atau nasab yang disatukan oleh rahim ibu, dimana
hubungan antara satu dengan yang lain diikat dengan hubungan rahim. Maka dari
uraian tersebut dapat dipahami bahwa pemaknaan terhadap istilah silahturrahim
cenderung pada hubungan kasih sayang yang terbatas pada hubungan-hubungan
dalam sebuah keluarga besar atau qarabah.
Silahturahmi atau dapat diartikan menyambung tali kasih sayang adalah
merupakan bagian dari kebutuhan setiap makhluk hidup dan yang lebih utamanya
disini adalah manusia. Karena manusia merupakan makhluk sosial sosial yakni
makhluk yang membutuhkan hidup bersama hal ini terbukti dengan adanya dalam
memenuhi kebutuhanya manusia tidak mampus sendirian meskipun pada saat
sekarang teknologi sudah sangat mengalami perkembangan dan kemajuan, oleh
karena itu maka tidak bisa dipungkiri lagi bahwa manusia harus senantiasa menjaga
hubungan yang baik dengan orang lain.
Kasih sayang merupakan sifat Allah yang sangat banyak disebutkan dalam
al-Qur’an. Dengan demikian maka kita sebagai manusia yang taat, percaya dan
bertaqwa kepoada-Nya, tentu harus berupaya untuk meneladani sifat keutamaan
28Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak Cet. IX (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), h. 183
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Allah tersebut dalam menjalani kehidupan, karena sesuai janji-Nya, Allah akan
menjadikan kasih sayang ada didalam hati orang-orang beriman dan beramal
sholeh.29






Sesunguhnya orang-orang yang beriman dan beramal sholeh, yang Maha Rahman
(Allah swt) akan mengadakan perasaan kasih sayang bagi sesamanya.30
Dimana dari ayat tersebut dapat dipahami secara logika bahwa setiap
mukmin seharusnya hidup berdampingan dengan penuh kasih, karena Allah swt telah
memberi masing-masing manusia sifat kasih sayang, namun didalam realitasnya pada
masa sekarang adalah penuh dengan permusuhan, pertikaian, dan sifat-sifat tidak
terpuji lainnya, hal itu mencerminkan betapa minimnya sifat kasih sayang pada masa
sekarang ini.
Oleh karena itu Allah swt sangat menjunjung tinggi orang yang sifat kasih
sayang terhadap sesama, karena jika seseorang telah memiliki sifat kasih sayang
terhadap sesamanya, maka Allah akan mengasihinya dan kasih sayang Allah swt
tersebut diletakkan dihati para malaikat dan semua anak adam, sehingga para
29Juwariyah, Hadits Tarbawih, Cet.I (Yogyakarta:Teras,2010), h. 48.
30Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,. h. 249
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malaikat dan semua anak manusia akan mengasihi orang yang memberikan kasihnya





Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan
datanya menggunakan metode dekskriptif, yaitu pengumpulan data dari informan.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistic bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara dekskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 Di antaranya adalah penggunaan studi
kasus dekskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau
memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.2
B. Lokasi Penelitian dan Objek Penelitian
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone karena tradisi mappanre temme masih di laksanakan oleh
masyarakat bugis meski pelaksanaanya sudah berbeda, yang menjadi narasumber
pada penelitian ini adalah beberapa orang yang dianggap berkompaten dan memiliki
ilmu pengetahuan tentang objek yang akan diteliti.
C. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
sosiologi, historis, budaya dan komunikasi yaitu secara langsung mendapat informasi
1Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998), h.
6
2Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian ( Bandung : Alfabeta, 2006 ), h. 35.
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dari informan. Peneliti akan menggunakan metode pendekatan komunikasi ini kepada
pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan
keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. Pada pendekatan sosiologi, metode
pendekatan ini berupaya memahami tradisi mappanre temme’ dengan melihat intraksi
antar manusia didalamnya. Sementara pada pendekatan historis, melihat rangkaian
peristiwa-peristiwa yang dilalui manusia. Sedangkan pendekatan budaya melihat
unsur-unsur yang berbeda-beda seperti pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum,
moral dan adat istiadat. Sementara pendekatan komunikasi orang bisa menjalin
hubungan dengan orang lain. Banyak para pakar mendefenisikan komunikasi
berdasarkan disiplin ilmunya masing-masing sehingga defenisi komunikasi sangat
komplik.3 Ini menandakan bahwa setiap disiplin ilmu dan elemen kehidupan
membutuhkan komunikasi, terlebih lagi pada disiplin ilmu dakwah dalam penelitian
ini, yang mengandung simbol-simbol islami didalamnya.
D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Menurut
sumbernya data penelitian digolongkan sebagai data primer dan data sekunder.
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung
pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Adapun alat yang
digunakan peneliti untuk mendokumentasikan hasil informasi adalah alat
tulis, tape recorder sebagai dokumentasi audio, dan photo sebagai
dokumentasi berbentuk gambar.
3Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, Edisi kedua (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali
Pers, 2012), h. 19.
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2. Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung
diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya, biasanya berwujud dokumentasi.
data sekunder bisa juga berarti data yang berasal dari bahan kepustakaan. 4
E. Metode Pengumpulan Data
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan pariset untuk mengumpulkan data.5 Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Penelitian Pustaka (Library Research)
Library Research adalah suatu kegiatan mencari dan mengelolah data-data
literature yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan dasar
untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini,
data literature yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, karya ilmiah dan
sumber data lainnya yang didapatkan diberbagai perpustakaan.
Dalam penelitian kepustakaan ini teknik yang digunakan diantaranya:
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip secara langsung suatu buku-buku atau karya
ilmiah lainnya tanpa mengubah keaslian kata-kata atau redaksinya.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu buku atau literature lainnya
dengan mengubah redaksi dan kalimatnya tanpa mengubah maknanya.
4Zacky Mubarok, “Dakwah KH Mohammad Cholil Bisri dalam Bidang Politik” Skripsi.
(Semarang: Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang, 2011). h. 25-26
5Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh
Burhan Bungin, Edisi Pertama ( Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93.
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2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.6 Penggunaan metode observasi dalam penelitian diatas
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap nilai-
nilai dakwah dalam tradisi Bugis mappanre temme’ di Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone.
b. Wawancara
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan
data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan
jawabannya pun diterima secara lisan pula7.
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung
bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam8.
6Husaini Usman Poernomo,Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
h. 54.
7Nana Syaodih Sukma Dinata,Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), h, 222.
8Husaini Usman dan Pornomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. IV;
Jakarta: PT. Bumi Aksar, 2011), h. 73.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya.9 Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian
dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan
mengenai hubungannya dengan arah penelitian.
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya.
F. Metode Analisis data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus (fakta
empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep)10.
Menurut Kirk dan Miller yang di kutip Moleong, penelitian kualitatif adalah
tradisi dari ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada
manusia dalam kawasan sendiri. Senada dengan itu, Lincoln dan Guba mengatakan
bahwa penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada
konteks dan suatu kebutuhan11.
Analisis kualitatif adalah upaya untuk mengumpulkan, mengklasifikasi,
menginterprestasi, data-data melalui pendekatan yang digunakan sehingga
memperoleh hasil dari pada penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan tradisi ini,
9Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72.
10Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 196.
11Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
h.24.
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lalu makna dan tujuan tradisi mappanre temme’, sampai dengan nilai-nilai dakwah
pada tradisi tersebut.
G. Instrumen Penelitian
Konsep instrumen penelitian adalah alat ukur, Instrumen penelitian ini dapat
mengumpulkan data sebagai alat dapat menyatakan besaran atau presentase serta
lebih kurangnya dalam bentuk kualitatif. 12
Apabila alat ini tidak akurat, hasilnyapun tidak akan akurat. Penyusun alat,
pengumpul data perlu memperhatikan berbagai segi. Pertama, bentuk pertanyaan
menggunakan kata-kata yang mudah di mengerti oleh informan. Kedua, tidak
menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda. Ketiga, harus sesuai dengan maksud
yang diperlukan oleh penyusun.13
12Mardalis,Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal). h. 60




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kecamatan Tanete Riattang merupakan suatu wilayah kecamatan yang ada
di Kabupaten Bone dan merupakan sentra pemerintahan Kabupaten Bone.
1. Batas dan Wilayah Kecamatan Tanete Riattang
Batas wilayah Kecamatan Tanete Riattang adalah sebelah Timur berbatasan
dengan Kecamatan Tanete Riattang Timur, sebelah selatan berbatasan dengan
kecamatan Barebbo, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tanete Riattang
barat dan sebelah utara berbatasan dengan kecamatan awangpone.
Kecamatan Tanete Riattang memiliki luas wilayah 23,79 km², RW sebanyak










Tabel 1: BANYAKNYA LINGKUNGAN, DUSUN, RW & RT DIRINCI PER DESA/KELURAHAN
KEADAAN AKHIR 2012
NO. DESA/KELURAHAN LINGKUNGAN DUSUN R W RT
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. B I R U 5 - 11 25
2. MASUMPU 5 - 11 21
3. TA’ 5 - 10 22
4. MANURUNGNGE 3 - 10 20
5. WATAMPONE 3 - 7 14
6. BUKAKA 4 - 10 17
7. WALENNAE 4 - 4 10
8. PAPPOLO 4 - 4 8
JUMLAH 33 - 67 137
TAHUN 2011 33 - 67 137
TAHUN 2010 33 - 67 137
Sumber: BPS Kecamatan dalam angka 2012
2. Penduduk
Jumlah penduduk tahun 2012 yakni sebanyak 49.887 jiwa. Pada tahun 2011
merupakan hasil proyeksi, sama halnya dengan jumlah penduduk pada tahun 2010.
pada tahun 2010 jumlah penduduk Kecamatan Tanete Riattang yakni 48.583 jiwa,
sedangkan pada tahun 2011 meningkat menjadi 49.423 jiwa dengan laju pertumbuhan
penduduk sebesar 1 persen. Jumlah penduduk yang cukup besar dan terus bertambah
setiap tahunnya tidak diimbangi dengan pemerataan penyebaran penduduk dan
semakin tingginya tingkat kepadatan pendudukan.
Tabel 2: BANYAKNYA, PENDUDUK DAN KEPADATAN PENDUDUK DIRINCI PER
DESA/KELURAHAN KEADAAN AKHIR 2012





(1) (2) (4) (5) (6)
1. B I R U 10.132 2,39 4.239
2. MASUMPU 7.306 2,11 3.462
3. TA’ 7.030 3,70 1.900
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SUMBER: BPS Kecamatan dalam angka 2013
3. Pemerintahan
Wilayah Kecamatan Tanete rRiattang dibagi menjadi 8 (delapan) kelurahan
yaitu:
a. Kelurahan Biru luas wilayah 2,39 km²
b. Kelurahan Masumpu  luas wilayah 2,11 km²
c. Kelurahan TA luas wilayah 3,70 km²
d. Kelurahan Manurunge luas wilayah 0,75 km²
e. Kelurahan Watampone luas wilayah1,10 km²
f. Kelurahan Bukaka luas wilayah 2,60 km²
g. Kelurahan Walennae luas wilayah 2,10 km²
h. Kelurahan Pappolo luas wilayah 9,04 km²
4. MANURUNGNGE 9.266 0,75 12.354
5. WATAMPONE 6.813 1,10 6.193
6. BUKAKA 4.476 2,60 1.721
7. WALENNAE 2.672 2,10 1.272
8. PAPPOLO 2.192 9,04 242
JUMLAH 49.887 23,79 2.096
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Tabel 3: LUAS DESA, JARAK DAN DIRINCI PER DESA/KELURAHAN KEADAAN AKHIR
2012
SUMBER: BPS Kecamatan dalam angka 2013
4. Demografi
Seperti halnya dengan kondisi geografis, maka keadaan demografi suatu
wilayah juga merupakan suatu faktor yang amat menentukan dan penting serta perlu
dipertimbangkan untuk dikembangkan dalam rangka mengisi pembangunan. Jumlah
penduduk Kecamatan Tanete Riattang yakni 49.887 jiwa, terdiri dari laki-laki
sebanyak 23.530 jiwa dan perempuan sebanyak 26.357 jiwa.
5. Pendidikan
Pada tahun 2012 di wilayah Kecamatan Tanete Riattang terdapat 5 SLTA
negeri 276 guru dan 4.036  murid, 4 SLTP negeri dengan 210 guru dan 3.498 murid,
16 SD negeri dengan 248 guru dan 4.303 murid, sedangkan TK dirinci dengan per








(1) (2) (3) (4) (5)
1. B I R U 2,39 3,4 3,2
2. MASUMPU 2,11 2,7 2,5
3. TA’ 3,70 0 3,6
4. MANURUNGNGE 0,75 1,2 2,4
5. WATAMPONE 1,10 1,7 1,8
6. BUKAKA 2,60 2 2,9
7. WALENNAE 2,10 3,3 2,3
8. PAPPOLO 9,04 5,3 6,1
JUMLAH 23,79
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B. Pelaksanaan “Mappanre Temme” Di Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten
Bone
Pada dasarnya tradisi mappanre temme’ merupakan pengadaan perjamuan
sehubungan dengan khataman al-Quran. Dalam pelaksanaan tradisi mappanre temme’
dilaksanakan pada saat seseorang ingin melaksanakan pernikahan atau sebelum
mappacci (rangkaian upacara pernikahan Bugis Bone). Seperti yang diungkapkan
oleh sumber wawancara dibawah ini.
Tradisi mappanre temme’ biasanya dilakukan masyarakat bone pada saat
sebelum akad nikah berlangsung atau sebelum mappacci. 1
Perlu diketahui bahwa pernikahan Bugis ada beberapa rangkaian kegiatan
upacara sebelum melaksanakan akad nikah. Bentuk upacara ini berbagai macam
seperti barazanji, mappanre temme’, mappacci. Masyarakat Bugis biasanya
menamakan upacara tersebut dengan istilah Tudang Penni (malam pacar). Seperti
yang diungkapan oleh sumber wawancara dibawah ini:
Kalau kita di Bone tudang penni diartikan sebagai malam gladih bersih, apa-
apa yang kurang sebelum mengucapkan janji dihadapan saksi.2
Didalam tudang penni seperti yang diungkapkan Andi Najamuddin, tradisi
mappanre temme’ ini dilaksanakan namun sebelum melakukan tradisi tersebut, ada
tradisi yang mendahului seperti barazanji. Tradisi barazanji sebenarnya bukanlah hal
yang wajib dilakukan oleh Ummat Islam ataupun sebuah ritual yang harus dilakukan
disetiap hari kelahiran Nabi. Barazanji hanya dilakukan untuk mengambil hikmah dan
meningkatkan kecintaan ummat terhadap nabinya, menjadikan suri tauladan dalam
kehidupan sehari-hari. Setelah tradisi Barazanji dilaksakan dimulailah tradisi
1Andi Muhammad Yusman, Anggota Lembaga Adat Kab. Bone, ‘Wawancara’ Bone, 7
Oktober 2014
2Andi Najamuddin, Sekertaris Lembaga Adat Kab. Bone, ‘Wawancara’ Bone 8 Oktober
2014
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mappanre temme’. Akan tetapi, ada beberapa yang perlu disiapkan sebelum
melakukan tradisi ini seperti beras ketang, ayam, pisang, beras, dan lilin. Seperti
yang digambarkan oleh sumber wawancara yaitu:
Yang disiapkan sebelum melaksanakan mappanre temme’ seperti Ka’do
Minya (Sokko), Poppo Manu’, Utti (Pisang), Kelapa,Gula merah,Beras dan
lilin. Terus disimpan didalam satu talang.3
Pada acara mappanre temme’, calon mempelai duduk berhadapan dengan
seorang imam diantrai bantal dengan al-Qur’an diatasnya. Calon mempelai membaca
al-Qur’an dengan suara yang besar dan diikuti oleh seorang imam dengan suara tidak
terlalu keras. Seperti yang diungkapkan oleh sumber wawancara yaitu:
Pernah saya dapatkan si imam yang mengaji sementara calon mempelai cuma
menyimak akan tetapi sebenarnya yang wajib mengaji itu si calon mempelai
karena dia yang mau di khatamkan bukan si imam itu. Terus calon mempelai
harus mengaji dengan suara yang besar supaya keluarga atau masyarakat bisa
tau dia bisa mengaji.4
Calon mempelai membaca al-Qur’an dihadapan Seorang imam dengan
surah yang dibaca adalah Ad-Dhuha, lalu An-Naas, Alip Lam Mim dalam Surah Al-
Baqarah sampai dengan ayat kelima dan di akhiri dengan doa. Pada setiap peralihan
surah Seorang imam selalu membaca La ilaha Illallahu Wallahu Akbar dan pada saat
itu pula seorang perempuan tua  yang mendampingi calon mempelai melemparkan
beras ke atas kepala calon mempelai sambil mengucapkan “salamakki ri Puang”
(Mohon Keselamatan dari Tuhan). Seperti yang di ungkapkan oleh sumber
wawancara yaitu:
Ketika calon mempelai sudah siap dikhatamkan ada beberapa surah yang
dibaca seperti Ad-Dhuha sampai dengan surah An-Naas di setiap peralihan
surah seorang tua menaburkan beras ke kepala calon mempelai, setelah surah
3Andi Muhammad Yusman, Anggota Lembaga Adat Kab. Bone,  ‘Wawancara’ Bone, 7
Oktober 2014
4H. Hafid, Imam Kelurahan Watampone, ‘Wawancara’ Bone 8 Oktober 2014
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An-Naas lanjut membaca Alip Lam Mim ayat pertama sampai ayat kelima
dalam Surah Al-Baqarah setelah membaca Al-Quran Seorang Imam membaca
doa supaya diberi keselamatan.5
Di dalam proses pelaksanaan mappanre temme’ calon mempelai didampingi
empat orang perempuan setengah umur. Satu orang duduk di samping kanan calon
mempelai yang bertugas menaburkan beras, tiga orang lainnya duduk di belakang
calon mempelai. Dua di antara tiga orang itu masing-masing satu orang menjaga
hidangan mappanre temme’ dan satu orang menjaga nyala kemenyan yang
dihidupkan selama sepanjang upacara. Seorang lainnya yang duduk di belakang calon
mempelai adalah ibu kandung calon mempelai itu sendiri. Seperti yang di ungkapkan
sumber wawancara yaitu:
Orang yang duduk mendampingi calon mempelai pada mappanre temme’
sebaiknya orang tua atau orang yang dianggap dekat dengan keluarga yang
bertugas menaburkan beras, menjaga kemenyan dan menjaga hidangan
mappanre temme’ yang didalam talang6
Tradisi mappanre temme’ dulunya merupakan tradisi yang berdiri sendiri,
tata cara pelaksanaanya sudah berbeda dengan sekarang, dalam pembelajaran
tersebut, si murid akan melalui beberapa tahapan prestasi. Pada saat mencapain setiap
prestasi itu orang tua murid melakukan upacara selamatan. Prestasi pertama si murid
ialah ketika ia mencapai bacaan Surah Al-Fatihah.
Pada pencapaian prestasi ini, orang tua murid mengadakan upacara
selamatan yang disebut maccera Al-Hamdu, yaitu membawa barakka ke guru
mengaji berupa kelapa dua buah dan gula merah. Seperti yang diungkapkan sumber
wawancara yaitu:
Dulu sebelum upacara mappanre temme’ dilakukan ada upacara selamatan
sebelumnya antara simurid kepada guru tempat mengaji, prestasi yang
5H. Hafid, Imam Kelurahan Watampone, ‘Wawancara’ Bone 8 Oktober 2014
6Mahyuddin, Ketua Pengurus Mesjid Tua Al- Mujahidin Kab. Bone, ‘Wawancara’ Bone
9 Oktober 2014
45
pertama seperti Maccera Al-Hamdu dengan membawa dua buah kelapa dan
gula merah rumah guru mengaji.7
Prestasi berikutnya ialah pada saat si murid berhasil menamatkan al-Qur’an
Kecil. Pada pencapaian ini prestasi ini orang tua murid mengadakan upacara
selamatan yang disebut Maccera Koroang Beccu. Upacara selamatan ini diadakan di
rumah guru mengaji dan untuk itu orang tua murid juga menyediakan Barakka untuk
sang guru mengaji.
Berhasil membaca Walyalatalattaf pada Quran besar merupakan prestasi
selanjutnya seorang murid. Upacara selamatan yang diadakan pada saat mencapai
prestasi tersebut disebut Maccera Posi’na Koroang. Upacara ini ditandai dengan
pemotongan tiga ekor ayam berbulu putih.
Puncak prestasi seorang murid ialah ketika ia berhasil menamatkan al-
Qur’an besar. Pada saat itu orang tua murid mengadakan upacara selamatan yang
disebut mappanre temme’. Seperti yang di jelaskan oleh sumber wawancara yaitu:
Ketika si murid selesai membaca al-Qur’an kecil dibuat upacara disebut
Maccera Koroang Beccu, setelah si murid berhasil membaca Walyalatalattaf
pada al-Qur’an besar dibuat lagi upacara pencapaian disebut Maccera Posi’na
Koroang disini si murid memotong tiga ekor ayam yang bulunya berwarna
putih. Setelah menamatkan al-Qur’an besar dibuatlah perayaan disebut
mappatamma. Ketika orang tua murid tergolong mampu, bisa menyembelih
sapi pada acara mappanre temme’.8
Efektifitas waktu dan budaya yang menjadi landasan sehingga tradisi
mappanre temme’ digabungkan kedalam prosesi mappacci, dengan alasan masyarakat
Bugis Bone tidak dapat melaksanakan pada saat anaknya selesai mengaji sehingga
kebanyakan menggabungkan tradisi ini kedalam prosesi mappacci karena pernikahan
merupakan kegiatan yang sakral bagi kehidupan setiap orang, sejalan dengan hal ini
7H. Hafid, Imam Kelurahan Watampone, ‘Wawancara’ Bone 8 Oktober 2014
8H. Hafid, Imam Kelurahan Watampone, ‘Wawancara’ Bone 8 Oktober 2014
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ketika tradisi mappanre temme tidak sempat dilaksanakan maka seorang guru masih
menjadi tanggungan seorang murid yang telah diajar.
C. Makna dan Tujuan Tradisi Mappanre Temme’ yang dilakukan Masyarakat
Bugis
Tradisi mappanre temme’ bukanlah sebuah tradisi yang wajib dilakukan
oleh masyarakat bugis namun didalam sebuah tradisi itu terdapat makna dan tujuan
yang berbeda. Makna dan tujuan itu masih melekat sehingga masyarakat bugis masih
menjalankan tradisi tersebut.
1. Memotivasi orang lain
Tradisi mappanre temme’ merupakan tradisi turun-temurung yang dilakukan
oleh masyarakat bugis, sehingga dibebankan kepada generasi selanjutnya untuk tetap
menjaga dan melestarikan tradisi tersebut. Dengan tetap menjaga tradisi mappanre
temme’ sehingga bisa memotivasi kepada orang lain untuk tetap menjalankan tradisi
mappanre temme’. Seperti yang diungkapkan oleh sumber wawancara yaitu:
Dibebankan kepada yang menjalankan tradisi tersebut agar tetap menjadi
tradisi yang turun-temurung dan bisa memotivasi kepada orang lain.9
2. Pedoman Hidup
Di dalam al-Qur’an terdapat banyak perintah-perintah Allah untuk tetap
menjaga apa yang diperintahkan dan menjauhi segala larangannya. Alquran
merupakan pedoman hidup bagi seluruh ummat manusia, sehubungan dengan
pelaksanaan tradisi mappanre temme’ yaitu mengkhatamkan al-Qur’an, tentu tidak
terlepas dengan proses pembacaan al-Quran, namun mayoritas masyarakat Bugis
khususnya di Kecamatan Tanete Riattang ketika seseorang yang telah melewati
9Mahyuddin, Ketua Pengurus Mesjid Tua Al - Mujahidin Kab. Bone, ‘Wawancara’ Bone
9 Oktober 2014
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pernikahan sudah khatam tidak lagi mengulang bacaan al-Qur’annya padahal Alquran
merupakan kitab suci atau pedoman untuk dihari yang akan datang. Hal ini
diungkapkan oleh sumber wawancara sebagai berikut:
Mayoritas saya lihat di wilayah Bugis ketika seseorang yang telah melalui
khataman Alquran sudah tidak lagi menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman,
padahal didalam al-Qur’an terdapat banyak perintah-perintah Allah yang
harus dilakukan dan menjauhi apa yang dilarang-Nya.10
Dari uraian diatas sangat jelas bahwa kita sebagai ummat manusia untuk
terus membaca dan mengkaji Alquran bukan hanya sebatas membaca hingga
menamatkan tetapi lebih dari pada itu.
3. Mengumpulkan Kelurga
Salah satu cara mengumpulkan kelurga terdekat maupun yang jauh dengan
cara mengadakan pesta perjamuan, di acara pesta tersebut, seluruh keluarga
berkumpul untuk memberikan doa restu kepada calon mempelai supaya berjalan
lancar. Seperti yang diungkapkan sumber wawancara yaitu:
Dengan adanya acara pesta tradisi tersebut, seluruh keluarga dekat maupun
yang jauh berkumpul untuk memberikan doa restu.11
4. Makna simbolik perlengkapan tradisi mappanre temme’
Setiap tradisi Bugis memiliki perlengkapan yang bervariasi seperti halnya
dengan tradisi mappanre temme’. Sebelum melaksanakan tradisi tersebut biasanya
perlengkapan itu disediakan, tentu memiliki makna tersendiri didalamnya sehingga
makna perlengkapan itu masih dipertahankan sampai sekarang. Seperti yang
diungkapkan sumber wawancara yaitu:
10H. Hafid, Imam Kelurahan Watampone, ‘Wawancara’ Bone 8 Oktober 2014
11Andi Najamuddin, Sekertaris Lembaga Adat Kab. Bone, ‘Wawancara’ Bone 8 Oktober
2014
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Perlengkapan itu tidak sekedar diadakan tentu memiliki makna yang
mendalam ketika ditinjau dari aspek sosialnya. Seperti:
1. kado’ minya/sokko bermakna sebagai kesan seorang hamba kepada
Allah
2. Poppo Manu/ Ayam bermakna sebagai implementasi manusia
3. Utti/Pisang bermakna sebagai status sosial/strata sosial
4. Kelapa bermakna sebagai sifat-sifat manusia
5. Gula merah bermakna sebagai harapan
6. Beras bermakna sebagai kehidupan
7. Lilin bermakna sebagai cahaya atau penerang.12
D. Nilai-nilai Dakwah Tradisi Mappanre Temme’ di Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone
Nilai merupakan suatu konsepsi abstrak yang tidak dapat dilihat apalagi
disentuh. Konsepsi abstrak dari sebuah nilai, melembaga dalam pikiran manusia baik
secara individu maupun secara sosial dalam masyarakat, mlembanganya sebuah nilai
maka dapat dikatakan sbagai system nilai. Tanpa sebuah nilai, hal apapun itu tidak
akan brarti apa-apa bagi manusia karena perwujudan sebuah nilai memang wajib
adanya, demi eksistensi dari sebuah hal.
Oleh karena itu, dalam mewujudkan eksistensi dari tradisi mappanre
temme’, maka diperlukan nilai-nilai yang tetap menjaga keberadaan tradisi tersebut.
Dalam hal ini, penulis mencoba mnganalisis tradisi mappanre temme’ dengan
menggunakan berbagai pendekatan, terkhusus pada pendekatan sosiologi, budaya dan
nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi mappanre temme’.
Sosiologi adalah ilmu yang yang mempelajari cara hidup bersama dalam
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antar manusia yang mnguasai hidupnya itu.
Sosiologi mencoba mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara terbentuk dan
tumbuh serta berubahnya perserikatan-perserikatan hidup itu, serta pula kepercayaan,
keyakinan yang memberi sifat tersendiri kepada cara hidup bersama dalam tiap
12Andi Muhammad Yusman, Anggota Lembaga Adat Kab. Bone, ‘Wawancara’ Bone, 7
Oktober 2014
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persekutuan hidup manusia.13 Oleh karena itu, melalui pendekatan sosiologi ini,
diharaapkan mampu mendekati tradisi mappanre temme’ dari sudut pandang
masyarakat maupun mengambil nilai yang memiliki orientasi bersifat baik bagi
masyarakat. Tradisi mappanre temme’ jika dicermati dari segi pelaksanaan dari awal
hingga akhir tidak terlepas dari kontribusi manusia sebagai makhluk sosial.
Melalui kegiatan tradisi mappanre temme’ dapat diambil beberapa nilai-nilai
sosial, diantaranya:
1. Gotong royong, merupakan nilai yang terserat jelas dalam tradisi ini.
Pelaksanaan prosesi mappanre temme’ tentu membutuhkan kerja sama yang
baik sehingga dalam proses penyelesaian tahapan-tahapan pelaksanaan
kegiatan mappanre temme’ terbangun kerja sama yang baik antara manusia
sebagai individu kepada masyarakat lainnya.
2. Tolong-menolong, jelas merupakan sebuah nilai sosial yang terkandung
dalam tradisi ini selanjutnya, konsep tolong menolong, tidak dapat terlepas
dari prinsip gotong royong, keduannya ibarat dua sisi mata uang yang saling






13Hassan Sadhily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Cet IX: Jakarta, Bina Aksara,






Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kbajikan dan takwa, dan
jaga tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.14
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt memerintahkan para hamba-Nya
yang beriman agar saling tolong menolong dalam melakukan berbagai kebajikan. Dan
itulah yang dimaksud dengan kata al-abirr (kebaktian). Dan tolong menolonglah
kalian dalam meninggalkan berbagai kemungkaran. Dan inilah yang dimaksud
dengan takwa (dalam arti sempit, yakni menjaga untuk tidak melakukan
kemungkaran).
3. Solidaritas, nilai solidaritas tidak dapat terlepas dari tradisi ini, terlebih
lagi, telah ada nilai yang terjaga dalam tradisi ini yaitu gotong royong dan
tolong menolong. Maka secara otomatis, akan muncul nilai solidaritas
dalam tradisi mappanre temme.
Meninjau nilai-nilai tradisi mappanre temme’ melalui pendekatan budaya.
Sebelumnya perlu diketahui, defenisi dari budaya adalah suatu cara hidup yang
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari
generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit,
termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian,
bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya., h. 106
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terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya
diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-
orang yang berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya,
membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.
Menurut Toriolo, yang menentukan manusia ialah berfungsi dan
berperannya sifat-sifat kemanusiaan, sehingga orang menjadi manusia, dan begitu
jugalah nilai-nilai kebudayaan Bugis. Adapun nilai-nilai budaya tradisi mappanre
temme’ seperti kejujuran, kepatutan, keteguhan, usaha dan siri’.
1. Kejujuran
Dalam perkataan Bugis, jujur disebut lempu’. Menurut arti logatnya lempu’
sama dengan lurus sebagai lawan dari bengkok. Dalam berbagai konteks, adakalanya
kata ini berarti juga ikhlas, benar, baik atau adil, sehingga kata-kata lawannya adalah
culas, curang, dusta, khianat,buruk, tipu, aniaya dan semacamnya. Arti-arti ini yang
dapat dipahami ketika ditemukan kata lempu’ dalam ungkapan-ungkapan Bugis atau
Lontara, berbagai-bagai cara pula lontara menerangkan mengenai kejujuran ini.
2. Kepatutan
Kepatutan,kepantasan,kelayakan adalah terjemahan dari kata bugis
asitinajang. Kata ini berasal dari tinaja yang berarti cocok, sesuai, pantas atau patut.
Nilai kepatutan ini erat hubungannya dengan nilai kemampuan jasmaniah dan
ruhaniah. Penyerahan atau penerimaan sesuatu, apakah itu amanah atau tugas,
haruslah didasarkan atas kepatutan dan kemampuan.
3. Keteguhan
Keteguhan yang dimaksud disini ialah getteng dalam bahasa Bugis. Selain
berarti teguh, kata inipun berarti tetap-asas setia pada keyakinan, atau kuat dan
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tangguh pada pendirian,erat memegang sesuatu. Sebuah pula pengertian tentang nilai
keteguhan ini. Ada dua macamnya yaitu yang satu tidak baik dan yang lainnya adalah
keteguhan yang baik. Orang yang memegang nilai keteguhan yang ialah yang
menetapi untuk tidak mengerjakan ketidak-baikan, dan berketetapan melakukan
kebaikan, meskipun keburukan itu menarik hatinya tetapi sudah diketahuinya tentang
keburukannya lalu tak dilakukannya. Biarpun tadinya tidak akan dikerjakan,
kemudian diketahui bahwa ia adalah baik, maka lantas dikerjakannya.
4. Usaha
Nilai usaha merupakan nilai kunci bagi pelaksanaan nilai-nilai
kejujuran,kepatutan,dan keteguhan. Barulah nilai-nilai ini berperanan secara bertepat
guna dan berdaya apabila didukung oleh nilai usaha. Di wilayah bugis tradisi
mappanre temme’ tentu tidak terlepas dari nilai usaha, hal ini tergambar bahwa
bagaimana seseorang bisa melaksanakan tradisi turun temurung ini dari dulu sampai
sekarang hingga tetap melaksanakan tradisi ini tanpa ada nilai usaha dari masyarakat
Bugis.
5. Siri’
Siri’ merupakan adat kebiasaan yang melembaga dan masih besar
pengaruhnya dalam budaya kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan. Siri’ di Sulawesi
Selatan, disamping nilai positifnya, juga melahirkan problema sosial yang antara lain
menguasai latar belakang kasus-kasus penganiayaan dan pembunuhan. Masalah siri’
selalu menarik perhatian mereka yang hendak mengenal manusia dan kebudayaan
Bugis.
Di dalam kebudayaan Bugis, Siri’ suami harus dijaga oleh si istri dan begitu
pula sebaliknya siri’ harus pula dijaga oleh suami. Apabila siri’ raja harus dihormati
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oleh raja. Maka siri’ rakyatpun harus dihormati oleh raja. Satu terhadap lainnya harus
saling memelihara dan menghormati untuk mencegah timbulnya perbuatan atau
tindakan yang memalukan (mappakasiri’siri’). Perasaan malu (masiri’),
dipermalukan (ripakassiri’).
Dalam hal ini tidak terlepas dari pembahasan sebelumnya bahwa nilai-nilai dakwah
dalam tradisi Bugis mappanre temme’, memiliki nilai-nilai islam yang bermanfaat
bagi masyarakat Bugis, sehingga penulis menarik kesimpulan tentang nilai-nilai
dakwah tradisi mappanre temme’ yang terkandung didalamnya yaitu:
1. Hubungan Manusia dengan Allah swt
Dalam tradisi mappanre temme’ merupakan tradisi yang memiliki
hubungan antara manusia dengan Allah swt. Bentuk dari pelaksanaan tradisi
mappanre temme´ itu membaca kitab suci al-Qur’an sampai dengan seseorang bisa
menamatkan. Sifat hubungan antara manusia dengan Allah swt dalam ajaran Islam
bersifat timbal-balik, yaitu bahwa manusia melakukan hubungan dengan Tuhan dan
Tuhan juga melakukan hubungan dengan manusia. Tujuan hubungan manusia dengan
Allah adalah dalam rangka pengabdian atau ibadah. Dengan kata lain, tugas manusia
di dunia ini adalah beribadah.
1. Pendidikan Islam
Menurut Ali al-Jumbulati dalam bukunya perbandingan pendidikan islam
yang diterjemahkan oleh M. Arifin, tujuan pendidikan Islam itu ada dua yaitu:
a. Tujuan Keagamaan, bagi pendidikan Islam mengandung essensi yang
amat penting dalam kaitanya dengan pembianaan kepribadian individual.
Dalam hal ini pembangunan karakter dibidang akhlaq dan penguatan
aqidah.
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b. Tujuan Keduniaan, juga bagi pendidikan Islam memusatkan perhatian
kepada pengamalaan dimana seluruh kegiatan hidup manusia harus
bertumpu padanya. Dalam hal ini sama seperti tujuan pendidikan pada
umumnya yaitu mengarahkan peserta didik agar meenempuh pendidikan
untuk mendapatkan ilmu yang berguna baginya di masa  mendatang.15
Bersandar pada tujuan pendidikan Islam di atas, maka nilai pendidikan
Islam dalam tradisi mappanre temme’, sebagai berikut:
a. Pendidikan Iman
Berangkat dari tujuan pelaksanaan tradisi mappanre temme’ yakni prosesi
sehubungan dengan khataman al-Quran. Prosesi ini menanamkan nilai keimanan baik
langsung maupun secara tidak langsung tertanam dalam murid tersebut. Inti dari
tradisi ini adalah bukan hanya sekedar penamatan khataman al-quran, lebih dari itu
tradisi ini merupakan sebuah wisuda bagi para santri atas lulusnya mereka dari
pendidikan keimanan yang mereka peroleh selama belajar membaca al-quran. Dua
aspek penting yang perlu diajarkan dalam pendidikan iman kepada anak, yaitu
penanaman nilai aqidah dan ibadah. Allah swt berfirman dalam Q.S al-Nahl/16:64,







15Ali al-Jumbulati, Dirasatun Muqaaranatun fit-Trabiyatill Islamiyah, diterjemahkan oleh
M. Arifin, Perbandingan Pendidikan Islam, (Cet.I: PT. Rineka Cipta, 1994), h. 37-40.
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Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Quran) ini, melainkan
agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka persilihkan itu
dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.16
Hal ini serupa sebagaimana dijelaskan oleh Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir yakni:
Sumber pendidikan islam itu ada enam, yaitu, alQuran,al-Sunnah Nabi, kata-kata
sahabat(Mazhab Zahabi), Kemaslahatan ummat sosial(marshalih al-murshalah),
tradisi atau adat kebiasaan masyarakat (‘uruf) dan hasil pemikiran ahli dalamislam
(ijtihad).17
Sudah sangat jelas bahwa, pendidikan Iman yang dimuat dalam tradisi
mappanre temme’, keduanya dipertemukan oleh al-Quran sebagai sumber utama
Islam.
b. Pendidikan Akhlaq
Seringkali dalam setiap khutbah jum’at, seluruh jam’ah diajak untuk selalu
bertaqwa kepada Allah swt. Tapi, dalam Islam ketaqwaan kepada Allah swt, harus
selalu diiringi dengan perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal ini
akhlaq. Tradisi mappanre temme’ yang berorientasi pada al-Qur’an jelas mendidik
seorang anak bukan hanya persoalan aqidah, akan tetapi mencakup juga persoalan
akhlak. Pendapat al-Ghazaly sebagaimana dikemukakan oleh Ali al-Jumbulati
menjelaskan akhlak bagi seorang anak, sebagai berikut:
Jika ia dibiasakan dengan kebiasaan yang baik, ia akan tumbuh menjadi baik
dan ia akan berbahagia di dunia dan akhirat, sedang orang tuanya ikut
mendapat pahala dari padanya, juga guru dan pendidiknya mendapat pahala
dari padanya; jika ia dibiasakan perbuatan buruk, maka ia akan celaka dan
rusak; ia mendapatkan beban dosa atas pundaknya dan juga walinya. 18
Sebagaimana dikemukakan diatas, jelaslah bahwa mendidik dan menjaga
akhlaq seorang anak merupakan kewajiban orang tua dan guru dalam hal ini guru
mengaji yang tergambar dalam tradisi mappanre temme’.
16Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya., h. 273.
17Abd. Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet I: Jakarta: Kencana
Prenada Media,2006), h. 18
18M. Arifin , Perbandingan Pendidikan Islam,. h. 152
56
c. Pendidikan Intelektual
Manusia sejak diciptakan oleh Allah swt di dunia ini, siapapun itu, memiliki
fitrah berakal yang diolah dengan kemampuan membaca, menghapal, memahami,
menciptakan sesuatu dan segala aktifitas berpikir lain. Hal ini pula yang mendasari
turunnya lima ayat pertama dalam Q.S al-Alaq. Keberadaan akal sebagai pendukung
intelektualitas manusia dalam menjalani hidupnya telah dilebihkan oleh Allah swt.
Dibandingkan dengan orang Islam yang hanya sekedar beribadah saja. Berdasarkan
dari penjelasan mappanre temme’ menempatkan posisi sebagai tradisi tidak hanya
menerapkan persoalan menamatkan al-Qur’an. Lebih dari itu, mappanre temme’
menjadi motivasi bagi murid terus mengasah kemampuan membacanya hingga
menamatkan al-Qur’an. Tidak hanya sekedar membaca, perkembangan kemampuan
murid seiring selalu membaca al-Qur’an juga dapat menghapal beberapa surah,
sekaligus mencari dan mendapatkan pemahaman mengenai ayat, surah dan al-Qur’an.
2. Bersyukur
Salah satu tujuan dari tradisi mappanre temme’ yaitu bersyukur atas nikmat
yang telah diberikan oleh Allah swt. Nilai syukur dalam tradisi mappanre
temme’tentu beriringan dengan efek sensorik yaitu kesenangan dan kebahagiaan. Jika
seseorang merasa senang atau bahagia lalu lupa bersyukur, tentu tidak ada gunanya
kebahagiaan yang ia miliki. Bahkan Allah swt akan menambahkan nikmat dan pahala








dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat
pedih”.19
3. Sabar
Nilai sabar tergambar dalam tradisi mappanre temme’ merupakan bagian
dari materi dakwah tentang akhlak, sikap sabar terhadap peran guru dan orang tua
dalam menghadapi anak muridnya,baik selama dalam proses mengaji hingga proses
menamatkan al-Qur’an. Sabar tergambar pula dalam sikap seorang murid mengaji
yang selau berupaya sabar menyelesaikan proses belajar membaca al-Qur’an. Sabar
adalah kunci kesuksesan dan agama menganjurkan agar memperbanyak sabar dalam
menghadapi kesulitan dan bertindak bijaksana dalam mengatasinya.20
4. Silahturahmi
Silahturahmi artinya tali persahabatan atau tali persaudaraan, sedangkan
bersilahturahmi yaitu mengikat tali persahabatan. Jadi, untuk mengikat tali
persahabatan itu kapan saja waktunya, dan tidak boleh diputuskan, harus dilanjutkan
oleh anak dan keturunanya. Kita pun sebagai umat Islam telah diperintahkan oleh
Allah swt untuk menjaga hubungan silahturahmi, seperti dalam Q.S. An-Nisaa/4:1:
19Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 204








Dan betakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silahturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.21
Tradisi mappanre temme’ jika dilihat dari segi pelaksanaannya terdapat nilai
silahturahmi didalamnya, karena seluruh kelurga baik keluarga dekat dan jauh
berkumpul untuk memberikan doa dan tetap menjalin hubungan silahturahmi yang
baik.
Sebagai ummat Islam, perintah Allah swt harus dipatuhi. Orang yang
mematuhi perintah Allah swt itu adalah orang yang bertakwa. Takwa artinya
terpeliharanya sifat diri untuk tetap taat dan patuh melaksanakan perintah Allah swt
serta menjauhi segala apa yang dilarangNya.





Nilai-nilai Dakwah atau nilai-nilai Islam yang akan dibahasakan dalam
penelitian ini adalah ajaran-ajaran yang mengandung nilai Aqidah, Syari’ah, dan
Akhlak dalam tradisi mappanre temme’. Secara Konseptual ketiga nilai yang
dimaksudkan tersebut terdapat dalam tradisi mappanre temme’ ini.
1. Pelaksanaan tradisi mappanre temme’ ini ditengah masyarakat
sebenarnya bukanlah suatu kewajiban, yang dalam arti wajib disini
jika tidak dilaksanakan maka akan mendapat dosa dan jika
dikerjakan maka akan mendapat pahala dari Allah swt, karena tradisi
ini sudah dilaksanankan turun temurun dari nenek moyang, maka
tradisi ini sudah menjadi semacam keharusan bagi masyarakat Bugis
khususnya di Kecamatan Tanete Riattang.
2. Makna dan tujuan tradisi mappanre temme’ bermakna untuk
menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Adapun tujuan dari
tradisi mappanre temme’ yakni memberikan motivasi kepada orang
lain agar kembali tetap menjaga tradisi tersebut, dan Tradisi
mappanre temme’ juga bertujuan sebagai cara untuk kembali
menghimpun atau mengumpulkan keluarga.
3. Nilai – nilai dakwah dalam tradisi mappanre temme’ yakni hubungan
manusia dengan Allah swt, meningkatkan rasa syukur, memberikan
kesabaran dan mempertahankan tali silahturahmi
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B. Implikasi Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menyadari banyak kekurangan, baik dari aspek
penulisan maupun isi penelitian. Namun satu hal yang penulis ingin sampaikan
bahwa implikasi dari hasil penelitian ini bukanlah sembarangan, selain semakin
menambahkan motivasi untuk terus membaca al-Qur’an sebagai firman Allah swt,
tentu membarikan efek etika dan perubahan cara hidup, ditengah kehidupan
bermasyarakat. Hal tersebut didasari, karena di dalam tradisi mappanre temme’
terkandung nilai-nilai mulia yang perlu untuk diungkapkan dan terus
diaplikasikan dalam kehidupan ini.
Dalam hasil penelitian ini tidaklah sempurna, maka untuk penelitian yang
jauh lebih baik lagi, penulis mengharapkan saran, kritikan, dan masukan yang
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PERTANYAAN PENELITIAN
1. Bagaimna pelaksanaan mappanre temme yang dilakukan oleh masyarakat bugis
khususnya di kec. Tanete riattang.?
2. Bagaimna makna dan tujuan mappanre temme itu sendiri.?
3. Bagamna hukumnya tradisi mappanre temme dilakukan oleh masyarakat bugis.?
4. Makanan apa saja yang yang disajikan ketika memulai tradisi tersebut.?
5. Mappanre temme memiliki aspek rasa syukur dan penghormatan kepada guru, apakah
ada aspek lain selain kedua aspek tersebut.?
6. Bagaimna fungsi tradisi mappanre temme.?
7. Apa yang melatar belakangi sehingga mappanre temme digabungkan kedalam proses
mappacci.?
8. Apakah mayoritas masyarakat bugis melaksanakan tradisi ini.?
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